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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan 
regulasi emosi siswa yang ditunjukkan melalui perilaku 
menarik diri, kesulitan mengekspresikan perasaan, serta 
keterbatasan kontrol diri dalam interaksi sosial. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa 
melalui penerapan art therapy menggunakan media tanah 
liat (clay) dalam layanan bimbingan kelompok. Penelitian 
menggunakan desain penelitian tindakan dengan 
pendekatan kualitatif yang dilaksanakan dalam tiga siklus, 
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian berjumlah delapan siswa di 
Sanggar Bimbingan ‘Aisyiyah Kampung Pandan, Malaysia. 
Data dikumpulkan melalui observasi terstruktur, wawancara, 
dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif 
dengan perhitungan persentase ketercapaian indikator 
regulasi emosi yang meliputi keterbukaan, kemampuan 
mengekspresikan emosi secara positif, dan kontrol diri 
dalam dinamika kelompok. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan dari 50% pada siklus I menjadi 75% 
pada siklus II dan stabil pada siklus III. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penerapan art therapy berbasis media 
tanah liat efektif dalam memperkuat kesadaran diri dan 
regulasi emosi siswa dalam konteks layanan bimbingan 
kelompok di pendidikan nonformal. 

Abstract 

 
This study was motivated by students’ low emotional regulation 
skills, reflected in withdrawal behavior, difficulty expressing 
feelings, and limited self-control in social interactions. The study 
aimed to enhance students’ emotional intelligence through the 

implementation of clay-based art therapy in group guidance 
services. The research employed an action research design with a 

qualitative approach conducted in three cycles, including planning, 
implementation, observation, and reflection stages. The 
participants were eight students from the ‘Aisyiyah Guidance 

 Center in Kampung Pandan, Malaysia. Data were collected through  
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structured observation, interviews, and documentation, and 
analyzed descriptively using percentage calculations of emotional 
regulation indicators, including openness, positive emotional 

expression, and self-control in group dynamics. The findings 
indicated an improvement from 50% in Cycle I to 75% in Cycle II, 
which remained stable in Cycle III. These results demonstrate that 
clay-based art therapy is effective in strengthening students’ self- 

awareness and emotional regulation in nonformal group guidance 
settings. 

 

 
PENDAHULUAN 

Masa kanak-kanak merupakan fase perkembangan yang sangat 

menentukan dalam pembentukan identitas diri, kematangan sosial, serta 

kemampuan regulasi emosi. Pada tahap ini, anak mulai belajar mengenali 

perasaan yang muncul dalam dirinya, memahami respons emosional terhadap 

lingkungan, serta menyesuaikan perilaku dalam interaksi sosial. Kemampuan 

tersebut berperan penting tidak hanya dalam keberhasilan akademik, tetapi juga 

dalam kesehatan mental dan kualitas relasi sosial jangka panjang. Anak yang 

belum mampu mengelola emosinya cenderung menunjukkan perilaku impulsif, 

mudah tersinggung, menarik diri, atau kesulitan bekerja sama. Oleh karena itu, 

pengembangan kecerdasan emosional menjadi bagian penting dalam layanan 

pendidikan, baik formal maupun nonformal, sejalan dengan dimensi kesadaran diri 

dan regulasi diri dalam Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbud, 2014). 

Secara konseptual, Goleman (2003) menjelaskan bahwa kecerdasan 

emosional mencakup kesadaran diri, pengelolaan emosi, motivasi diri, empati, dan 

keterampilan sosial. Regulasi emosi menjadi inti dari kecerdasan emosional 

karena menentukan bagaimana individu merespons tekanan, konflik, dan frustrasi. 

Regulasi emosi bukan sekadar kemampuan menahan perasaan, melainkan 

kemampuan memahami, menafsirkan, dan mengarahkan respons emosional 

secara adaptif. Hilmy et al. (2022) menegaskan bahwa regulasi emosi dapat 

ditingkatkan melalui layanan konseling kelompok yang terstruktur dan 

berkelanjutan. Jika tidak dikembangkan sejak dini, kelemahan dalam regulasi 

emosi dapat berdampak pada rendahnya keterampilan sosial serta meningkatnya 

risiko masalah perilaku. 
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Fenomena rendahnya regulasi emosi pada siswa tidak hanya menjadi 

persoalan individual, tetapi juga memengaruhi dinamika kelompok belajar. Dalam 

situasi kelompok, ketidakmampuan mengelola emosi dapat memicu konflik, 

kesalahpahaman, serta hambatan komunikasi. Sebaliknya, regulasi emosi yang 

baik mendorong empati, toleransi, dan kerja sama. Permendikbud Nomor 111 

Tahun 2014 menegaskan bahwa layanan bimbingan dan konseling bertujuan 

membantu peserta didik mencapai perkembangan pribadi dan sosial secara 

optimal. Dengan demikian, intervensi untuk memperkuat regulasi emosi perlu 

dilakukan secara sistematis melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. 

Salah satu pendekatan yang berkembang dalam layanan konseling adalah 

art therapy. Pendekatan ini memanfaatkan proses kreatif sebagai media ekspresi 

emosional, terutama bagi individu yang mengalami kesulitan mengungkapkan 

perasaan secara verbal. Fauziyyah et al. (2020) menjelaskan bahwa terapi seni 

membantu anak menyalurkan emosi negatif secara konstruktif melalui simbol 

visual. Aironi dan Grahani (2022) juga menunjukkan bahwa art therapy efektif 

menurunkan kecenderungan agresi melalui mekanisme ekspresi emosi yang lebih 

adaptif. Secara internasional, Jewell et al. (2022) menemukan bahwa terapi seni 

kelompok berbasis keterampilan mampu meningkatkan kontrol emosi pada 

individu dengan emotion dysregulation, terutama melalui interaksi kelompok yang 

suportif. 

Penggunaan media tanah liat (clay) dalam art therapy memiliki karakteristik 

sensorik yang berbeda dibandingkan media gambar atau lukis. Tanah liat bersifat 

fleksibel, dapat diremas, dibentuk, dan dimodifikasi secara langsung, sehingga 

memberikan pengalaman taktil yang membantu pelepasan ketegangan 

emosional. Oktiawati et al. (2020) menemukan bahwa bermain terapeutik clay 

mampu menurunkan tingkat kecemasan anak melalui aktivitas motorik yang 

terarah. Nan et al. (2023) bahkan menunjukkan bahwa clay art therapy secara 

signifikan meningkatkan regulasi emosi dan menurunkan indikator stres biologis 

pada remaja dengan masalah emosional. Hal ini menunjukkan bahwa media clay 

tidak hanya bersifat kreatif, tetapi juga memiliki dasar empiris dalam stabilisasi 

emosi. 



4  

Nurlaila Rahmi, Sri Ngayomi Yudha Wastuti: Penerapan Art Therapy Clay 
Dengan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kecerdasan 
Emosional Siswa Sanggar Bimbingan Di Kampung Pandan Malaysia 

Selain aspek individual, dinamika kelompok dalam art therapy juga 

memainkan peran penting dalam penguatan regulasi emosi. Vega-Ramírez et al. 

(2022) menjelaskan bahwa aktivitas seni ekspresif dalam kerja kelompok 

membantu individu merefleksikan emosi melalui interaksi sosial yang suportif. 

Ketika anggota kelompok berbagi pengalaman dan mendengarkan cerita satu 

sama lain, terjadi proses pembelajaran sosial yang mempercepat perkembangan 

empati dan kontrol diri. Zhang et al. (2024) dalam meta-analisisnya menyimpulkan 

bahwa intervensi art therapy efektif dalam menurunkan kecemasan pada anak dan 

remaja, terutama ketika dilakukan dalam konteks kelompok yang terstruktur. 

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas art therapy, 

sebagian besar studi masih dilakukan dalam konteks klinis atau sekolah formal. 

Penelitian yang secara khusus mengintegrasikan art therapy berbasis clay dalam 

layanan bimbingan kelompok di lingkungan sanggar bimbingan nonformal masih 

relatif terbatas. Sabri et al. (2024) dan Astuti (2024) memang menunjukkan 

efektivitas art therapy dalam konteks pendidikan, namun belum banyak penelitian 

yang menggunakan desain penelitian tindakan dengan pendekatan siklus untuk 

melihat perkembangan secara bertahap. Kondisi ini menunjukkan adanya celah 

penelitian yang relevan untuk dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan 

berupa integrasi art therapy berbasis media tanah liat (clay) secara sistematis 

dalam layanan bimbingan kelompok melalui desain penelitian tindakan yang 

dilaksanakan dalam tiga siklus. Pendekatan ini tidak hanya menekankan ekspresi 

emosional individual, tetapi juga memanfaatkan dinamika kelompok sebagai ruang 

refleksi bersama untuk memperkuat regulasi emosi siswa secara bertahap. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

pelaksanaan serta menganalisis dampak penerapan art therapy berbasis clay 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa di Sanggar Bimbingan 

Kampung Pandan, Malaysia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian 

tindakan (action research) yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa melalui layanan bimbingan kelompok berbasis art therapy. 
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Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan perbaikan secara 

bertahap melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi dalam setiap siklus. Penelitian tindakan tidak hanya berfungsi untuk 

mendeskripsikan fenomena, tetapi juga menghasilkan perubahan nyata pada 

subjek penelitian. Dengan pendekatan ini, intervensi dilakukan secara sistematis 

dalam tiga siklus untuk melihat perkembangan regulasi emosi siswa secara 

bertahap dan berkelanjutan. 

Penelitian dilaksanakan di Sanggar Bimbingan ‘Aisyiyah Kampung 

Pandan, Kuala Lumpur, Malaysia, dengan subjek delapan siswa yang dipilih 

secara purposive berdasarkan indikasi rendahnya regulasi emosi, seperti kesulitan 

mengendalikan kemarahan, kurangnya keterbukaan dalam interaksi sosial, serta 

kecenderungan menarik diri dalam kelompok. Intervensi dilakukan melalui layanan 

bimbingan kelompok yang terintegrasi dengan art therapy menggunakan media 

tanah liat (clay) sebagai sarana ekspresi emosional. Pada setiap siklus, siswa 

mengikuti kegiatan pembentukan karya dengan tanah liat, diskusi kelompok, serta 

refleksi bersama untuk memahami hubungan antara perasaan dan perilaku 

mereka. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terstruktur, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 

mengidentifikasi indikator regulasi emosi yang meliputi keterbukaan dalam 

berinteraksi, kemampuan mengekspresikan emosi secara positif, serta kontrol diri 

dalam dinamika kelompok. Wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman 

subjektif siswa selama mengikuti kegiatan, sedangkan dokumentasi berupa 

catatan lapangan dan hasil karya siswa digunakan sebagai data pendukung. 

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan 

perubahan perilaku siswa dari siklus I hingga siklus III. Untuk memberikan 

gambaran perkembangan yang lebih terukur, analisis juga dilengkapi dengan 

perhitungan persentase ketercapaian indikator regulasi emosi pada setiap siklus. 

Persentase diperoleh dengan membandingkan jumlah siswa yang memenuhi 

indikator dengan jumlah keseluruhan siswa, kemudian dikalikan 100%. 

Pendekatan  ini  memungkinkan  peneliti  menggambarkan  kecenderungan 
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peningkatan secara lebih sistematis tanpa mengubah karakter utama penelitian 

sebagai penelitian tindakan kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Siklus I – Kesadaran Awal Regulasi Emosi 

a. Temuan 

Pada siklus pertama, kegiatan difokuskan pada tahap pengenalan dan 

eksplorasi emosi melalui layanan bimbingan kelompok berbasis art therapy 

menggunakan media tanah liat (clay). Kegiatan diawali dengan 

pembentukan suasana kelompok yang kondusif, di mana peneliti 

memberikan penjelasan mengenai tujuan kegiatan dan cara menggunakan 

tanah liat sebagai sarana mengekspresikan perasaan. Siswa kemudian 

diminta membentuk objek bebas yang menggambarkan suasana hati 

mereka. Selama proses berlangsung, peneliti mengamati ekspresi wajah, 

bahasa tubuh, respons verbal, serta pola interaksi antar anggota kelompok. 

Hasil observasi menunjukkan adanya variasi respons emosional. Empat 

siswa (RN, FTR, BNT, dan KVN) tampak antusias dan menunjukkan 

ekspresi positif seperti tersenyum, tertawa ringan, serta aktif berdiskusi 

mengenai karya yang dibuat. Mereka menunjukkan kontak mata yang baik 

dan bersedia berbagi cerita mengenai perasaan yang muncul selama 

proses pembentukan. Sementara itu, empat siswa lainnya (AS, SRF, ARF, 

dan IHM) menunjukkan respons yang lebih tertutup. AS dan IHM 

cenderung diam dan menjawab pertanyaan dengan singkat. SRF terlihat 

cemas dan lebih banyak menunduk, sedangkan ARF menunjukkan 

ekspresi marah dan kurang kooperatif ketika mengalami kesulitan dalam 

membentuk objek. 

Dinamika kelompok pada siklus pertama masih berada pada tahap 

adaptasi. Beberapa siswa tampak belum sepenuhnya nyaman dalam 

mengungkapkan perasaan secara terbuka. Namun demikian, kegiatan 

membentuk tanah liat mulai memunculkan kesadaran awal terhadap 

kondisi emosional masing-masing. Beberapa siswa menyampaikan bahwa 

aktivitas tersebut terasa menenangkan, sementara yang lain menyadari 
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munculnya rasa frustrasi ketika bentuk yang diinginkan tidak sesuai 

harapan. Berdasarkan indikator keterbukaan, ekspresi emosi positif, dan 

kontrol diri dalam kelompok, diperoleh hasil bahwa 4 dari 8 siswa telah 

menunjukkan perkembangan awal regulasi emosi, sedangkan 4 siswa 

lainnya masih memerlukan pendampingan lebih lanjut 

Tabel 1. Hasil Observasi Perilaku Siklus I 
 

No Inisial Observasi Perilaku Analisis 

1 RN Senang, aktif Kontak mata baik 

2 FTR Antusias Partisipatif 

3 AS Diam Respons terbatas 

4 BNT Senang Terlibat aktif 

5 SRF Cemas Menarik diri 

6 KVN Bangga Percaya diri 

7 ARF Marah Menolak interaksi 

8 IHM Diam Minim respons 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Siklus I 

 

Kategori Jumlah Persentase 

Regulasi emosi berkembang 4 siswa 50% 

Belum berkembang optimal 4 siswa 50% 

 
2. Siklus II – Penguatan Regulasi Emosi 

a. Temuan 

Pada siklus kedua, kegiatan difokuskan pada penguatan pengendalian diri 

dan refleksi pengalaman emosional selama proses pembentukan karya. 

Berbeda dengan siklus pertama yang masih berada pada tahap adaptasi, 

pada siklus ini suasana kelompok mulai lebih kondusif dan interaksi antar 

siswa tampak lebih terbuka. Peneliti kembali menggunakan media tanah 

liat (clay), namun dengan penekanan pada kesabaran, ketelitian, dan 

kesadaran terhadap proses. Siswa diminta menyelesaikan bentuk yang 

lebih terstruktur serta mendiskusikan perasaan yang muncul ketika 

menghadapi kesulitan dalam proses tersebut. 
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Hasil pengamatan menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan. 

Siswa yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih 

aktif. AS dan IHM yang pada siklus I cenderung diam, mulai berani 

menyampaikan pendapat dan menunjukkan ekspresi wajah yang lebih 

rileks. SRF yang sebelumnya terlihat cemas mulai mencoba berinteraksi 

meskipun masih terbatas. Sebagian besar siswa menunjukkan ekspresi 

senang dan bangga terhadap karya yang dihasilkan. Mereka mulai 

menyadari bahwa perasaan marah atau tidak sabar justru menghambat 

proses pembentukan karya. 

Meskipun demikian, masih terdapat dua siswa yang belum menunjukkan 

perkembangan optimal. ARF masih terlihat membatasi interaksi dan 

kurang konsisten dalam menjaga kontak mata. SRF meskipun sudah lebih 

terlibat, masih menunjukkan kecenderungan ragu dalam menyampaikan 

pendapat secara terbuka. Berdasarkan indikator keterbukaan, kemampuan 

mengekspresikan emosi secara positif, dan kontrol diri dalam kelompok, 

diperoleh hasil bahwa 6 dari 8 siswa telah menunjukkan perkembangan 

regulasi emosi yang lebih baik dibandingkan siklus sebelumnya. 

Tabel 3. Hasil Observasi Perilaku Siklus II 
 

No Inisial Observasi Perilaku Analisis 

1 RN Senang Aktif 

2 FTR Senang Percaya diri 

3 AS Senang Lebih terbuka 

4 BNT Senang Partisipasi meningkat 

5 SRF Cemas ringan Mulai terlibat 

6 KVN Bangga Ekspresif 

7 ARF Diam Respons terbatas 

8 IHM Senang Interaksi membaik 

 
Tabel 4. Rekapitulasi Siklus II 

 

Kategori Jumlah Persentase 

Regulasi emosi berkembang 6 siswa 75% 

Belum berkembang optimal 2 siswa 25% 



9  

Nurlaila Rahmi, Sri Ngayomi Yudha Wastuti: Penerapan Art Therapy Clay 
Dengan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kecerdasan 
Emosional Siswa Sanggar Bimbingan Di Kampung Pandan Malaysia 

 
 

3. Siklus III – Refleksi dan Konsistensi Regulasi Emosi 

a. Temuan 

Pada siklus ketiga, kegiatan difokuskan pada tahap refleksi dan penguatan 

konsistensi regulasi emosi siswa. Jika pada siklus sebelumnya penekanan 

berada pada pengendalian diri dalam proses pembentukan karya, maka 

pada siklus ini siswa diminta untuk merefleksikan perubahan yang mereka 

rasakan sejak awal mengikuti kegiatan. Peneliti memfasilitasi diskusi 

kelompok dengan mengajukan pertanyaan mengenai hubungan antara 

kondisi emosional dan hasil karya yang mereka buat. Siswa diminta 

menjelaskan apakah perasaan tertentu memengaruhi kesabaran, 

ketelitian, atau hasil akhir dari bentuk yang dibuat. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 

mampu mengidentifikasi hubungan antara perasaan dan tindakan mereka. 

Beberapa siswa menyatakan bahwa ketika mereka merasa marah atau 

terburu-buru, bentuk yang dihasilkan menjadi kurang rapi dan sulit 

diselesaikan. Sebaliknya, ketika mereka merasa tenang dan sabar, proses 

pembentukan berjalan lebih lancar dan hasilnya lebih memuaskan. 

Respons ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran diri yang lebih 

dalam dibandingkan siklus sebelumnya. Siswa tampak lebih percaya diri 

dalam menyampaikan refleksi serta menunjukkan kontak mata yang lebih 

stabil selama diskusi berlangsung. 

Meskipun demikian, dua siswa masih menunjukkan keterbatasan dalam 

keterbukaan verbal. Mereka sudah lebih tenang dibandingkan siklus 

pertama, tetapi belum sepenuhnya aktif dalam menyampaikan pendapat 

secara spontan. Namun, dari sisi perilaku nonverbal, kedua siswa tersebut 

sudah menunjukkan kontrol diri yang lebih baik dan tidak lagi menunjukkan 

ekspresi marah atau penolakan seperti pada siklus awal. Berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan, diperoleh hasil bahwa 6 dari 8 siswa 

mempertahankan perkembangan regulasi emosi yang telah dicapai pada 

siklus kedua. 
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Tabel 5. Rekapitulasi Siklus III 
 

Kategori Jumlah Persentase 

Regulasi emosi berkembang 6 siswa 75% 

Belum berkembang optimal 2 siswa 25% 

Total 8 siswa 100% 

Perhitungan persentase: 

Jumlah siswa yang belum berkembang optimal = 2 

Persentase = 2× 100% = 25% 
8 

 
PEMBAHASAN 

Kesadaran Awal Regulasi Emosi 

Hasil pada siklus I menunjukkan bahwa regulasi emosi siswa masih berada 

pada tahap pengenalan dan kesadaran awal. Persentase 50% menunjukkan 

bahwa setengah dari jumlah siswa telah mulai menunjukkan indikator keterbukaan 

dan partisipasi aktif, namun setengah lainnya masih mengalami hambatan dalam 

mengendalikan respons emosional. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses 

pembentukan kecerdasan emosional memerlukan tahapan bertahap dan tidak 

dapat berkembang secara instan. Pada fase awal ini, kegiatan art therapy lebih 

berfungsi sebagai media eksplorasi dan identifikasi emosi daripada sebagai 

sarana pengendalian diri yang stabil. 

Menurut Goleman (2003), kesadaran diri merupakan fondasi utama dalam 

kecerdasan emosional, karena individu perlu mengenali emosinya sebelum 

mampu mengelolanya secara efektif. Temuan pada siklus I memperlihatkan 

bahwa sebagian siswa mulai menyadari perasaan seperti 

marah, cemas, atau senang melalui aktivitas kreatif yang dilakukan. Hal ini 

sejalan dengan Siti et al. (2020) yang menyatakan bahwa terapi seni membantu 

anak menyalurkan emosi yang sulit diungkapkan secara verbal melalui simbol dan 

karya visual. Dengan demikian, hasil 50% pada siklus pertama menunjukkan 

bahwa intervensi telah berhasil membangun tahap awal kesadaran emosional, 

meskipun belum sepenuhnya menghasilkan kontrol diri yang konsisten. 

Selain itu, dinamika kelompok yang masih dalam tahap pembentukan turut 

memengaruhi hasil pada siklus pertama. Siswa yang lebih terbuka cenderung lebih 
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cepat menyesuaikan diri dengan metode yang digunakan, sedangkan siswa yang 

memiliki kecenderungan tertutup membutuhkan waktu lebih lama untuk merasa 

aman dalam kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan sosial dan 

kenyamanan dalam kelompok turut berperan dalam perkembangan regulasi emosi 

siswa. Oleh karena itu, diperlukan penguatan pada siklus berikutnya agar proses 

refleksi dan kontrol diri dapat berkembang lebih optimal. 

 

Penguatan Regulasi Emosi 

Peningkatan dari 50% menjadi 75% pada siklus II menunjukkan bahwa 

intervensi mulai memberikan dampak yang lebih konsisten terhadap 

perkembangan regulasi emosi siswa. Perubahan ini tidak hanya terlihat 

pada peningkatan partisipasi verbal, tetapi juga pada stabilitas ekspresi 

emosi dan kemampuan siswa mengendalikan frustrasi saat menghadapi kesulitan 

dalam proses pembentukan karya. Aktivitas manipulatif menggunakan tanah liat 

membantu siswa melatih kesabaran, fokus, dan pengendalian impuls secara 

bertahap. Proses tersebut secara tidak langsung membentuk keterampilan 

regulasi diri melalui pengalaman langsung. 

Aironi dan Grahani (2022) menjelaskan bahwa art therapy dapat membantu 

individu mengurangi kecenderungan agresif melalui mekanisme ekspresi emosi 

yang lebih adaptif. Temuan ini relevan dengan perubahan perilaku siswa yang 

sebelumnya menunjukkan kemarahan atau penolakan interaksi, namun pada 

siklus kedua mulai lebih stabil dan kooperatif. Selain itu, Suhaenah dan Komala 

(2024) menyatakan bahwa aktivitas bermain tanah liat terapeutik mampu 

meningkatkan konsentrasi dan koordinasi motorik yang berdampak pada stabilitas 

emosional. Dengan demikian, peningkatan pada siklus II menunjukkan bahwa 

integrasi media clay dalam layanan bimbingan kelompok tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana ekspresi, tetapi juga sebagai latihan konkret dalam pengendalian 

diri. 

Namun demikan, belum berkembangnya dua siswa secara optimal 

menunjukkan bahwa proses pembentukan kecerdasan emosional dipengaruhi 

oleh faktor individual. Fitri dan Tugimin (2023) menegaskan bahwa kemampuan 

pengelolaan emosi berkaitan dengan penyesuaian diri dan latar belakang 

pengalaman individu. Oleh karena itu, meskipun intervensi kelompok efektif secara 
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umum, masih diperlukan pendekatan yang lebih personal untuk membantu siswa 

yang membutuhkan waktu lebih lama dalam mengembangkan keterbukaan dan 

kontrol diri. 

 

Refleksi Dan Konsisten Regulasi Emosi 

Hasil siklus III menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi pada siklus II 

cenderung stabil. Stabilnya persentase 75% pada siklus III menunjukkan bahwa 

peningkatan yang terjadi pada siklus II tidak bersifat sementara, melainkan mulai 

menunjukkan konsistensi perilaku. Konsistensi ini terlihat dari kemampuan siswa 

merefleksikan pengalaman emosional secara lebih sadar dan terarah. Mereka 

tidak hanya mengekspresikan perasaan, tetapi juga mampu memahami 

bagaimana perasaan tersebut memengaruhi tindakan dan hasil karya yang dibuat. 

Proses refleksi ini menjadi indikator berkembangnya kesadaran diri yang lebih 

matang, yang merupakan salah satu aspek utama dalam kecerdasan emosional 

menurut Goleman (2003). 

Proses refleksi yang terjadi pada siklus III memperlihatkan bahwa kegiatan 

art therapy tidak sekadar menjadi media penyaluran emosi, tetapi juga sarana 

pembelajaran emosional yang berkelanjutan. Siswa mulai memahami bahwa 

kontrol diri bukan hanya diperlukan dalam kegiatan membentuk tanah liat, tetapi 

juga dalam interaksi sosial sehari-hari. Temuan ini memperkuat pendapat Siti et 

al. (2020) bahwa terapi seni membantu anak membangun pemahaman emosional 

melalui pengalaman langsung yang bermakna. Dengan keterlibatan aktif dalam 

proses kreatif dan diskusi kelompok, siswa belajar menghubungkan pengalaman 

emosional dengan perilaku yang lebih adaptif. 

Namun demikian, belum berkembangnya dua siswa secara optimal 

menunjukkan bahwa perkembangan kecerdasan emosional bersifat individual dan 

tidak selalu seragam. Fitri dan Tugimin (2023) menyatakan bahwa kemampuan 

pengelolaan emosi dipengaruhi oleh faktor internal seperti kepribadian, 

pengalaman sebelumnya, dan lingkungan sosial. Oleh karena itu, meskipun 

intervensi kelompok menunjukkan efektivitas secara umum, diperlukan tindak 

lanjut berupa pendampingan individual atau pendekatan tambahan untuk 

membantu siswa yang membutuhkan waktu lebih lama dalam mengembangkan 

keterbukaan emosional. 
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Secara keseluruhan, hasil dari tiga siklus menunjukkan bahwa penerapan 

art therapy berbasis media tanah liat dalam layanan bimbingan kelompok mampu 

meningkatkan dan menstabilkan regulasi emosi pada sebagian besar siswa. 

Perkembangan dari 50% menjadi 75% serta stabil pada siklus akhir menunjukkan 

bahwa intervensi ini efektif dalam membangun kesadaran diri, kontrol emosi, dan 

keterampilan sosial dalam konteks kelompok. Dengan demikian, integrasi 

pendekatan kreatif dalam layanan bimbingan kelompok dapat menjadi strategi 

yang relevan untuk mendukung penguatan kecerdasan emosional siswa di 

lingkungan pendidikan nonformal. 

Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan art therapy berbasis 

media tanah liat tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas kreatif, tetapi juga sebagai 

sarana pembelajaran emosional yang sistematis. Proses membentuk, 

memodifikasi, dan menyelesaikan karya mendorong siswa untuk melatih 

kesabaran, fokus, serta kemampuan mengendalikan impuls. Selain itu, diskusi dan 

refleksi kelompok menjadi ruang penting bagi siswa untuk memahami hubungan 

antara perasaan dan perilaku yang ditampilkan. Dengan demikian, pendekatan 

kreatif ini memperlihatkan bahwa regulasi emosi dapat dikembangkan melalui 

pengalaman langsung yang melibatkan aspek sensorik, kognitif, dan sosial secara 

bersamaan. Integrasi aktivitas kreatif dalam layanan bimbingan kelompok terbukti 

relevan dalam mendukung penguatan aspek sosial-emosional, khususnya pada 

setting pendidikan nonformal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang dilaksanakan dalam tiga siklus, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan art therapy menggunakan media tanah liat 

(clay) dalam layanan bimbingan kelompok memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kecerdasan emosional siswa di Sanggar Bimbingan ‘Aisyiyah 

Kampung Pandan, Malaysia. Pada siklus pertama, kemampuan regulasi emosi 

siswa masih berada pada tahap kesadaran awal dengan persentase ketercapaian 

indikator sebesar 50%. Setelah dilakukan penguatan pada siklus kedua, terjadi 

peningkatan menjadi 75%, yang menunjukkan adanya perkembangan dalam 

aspek kontrol diri, keterbukaan dalam interaksi sosial, serta kemampuan 

mengekspresikan emosi secara lebih adaptif. Hasil tersebut relatif stabil pada 
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siklus ketiga, sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan yang terjadi tidak 

bersifat sementara, melainkan mulai menunjukkan konsistensi dalam perilaku 

emosional siswa selama dinamika kelompok berlangsung. Stabilitas ini 

mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan telah mulai terinternalisasi 

dalam pola respons emosional siswa. 
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 Kata Kunci:  
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
 

Art Therpy, 

Bimbingan 
Kelompok, 

Kecerdassan 
Emosional 

 
 
 
 
 
 

 
Keywords : 

 
Art therapty, Group 
Guideance, 
Emotional 

Intelligence 

penerapan Art Therapy dengan menggunakan media (CLAY) 

dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

kecerdassan  emosional  siswa  di  Sanggar  Bimbingan 

„Aisyiyah Kampung Pandan Malaysia. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan ini dipilih 

karena peneliti berfokus untuk memahami secara mendala m 

proses penerapan Art Therapy dalam layanan bimbingan 

kelompok serta perubahan pengalaman emosional siswa 

selama mengikuti kegiatan. Pengumpulan data ini dilakukan 

melalui beberapa titik utama, yaitu observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan selama 

seluruh sesi bimbingan kelompok berlangsung untuk melihat 

perubahan perilaku mereka, ekspresi emosi, serta interaksi 

antar anggota kelompok. Wawancara mendalam dilakukan 

oleh peneliti kepada siswa untuk memahami pengalaman 

mereka, persepsi terhadap kegiatan art therapy, serta 

perubahan-perubahan emosional yang dirasakan. 

Dokumentasi berupa foto kegiatan, hasil karya seni siswa 

yang digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat 

pertemuan penelitian. 

 

Abstract 

 
This study aims to examine the effectiveness of art therapy 

using clay as a medium in group guidance services to improve 

students’ emotional intelligence at the Aisyiyah Guidance 

Center, Kampung Pandan, Malaysia. This research uses a 

qualitative approach because the researcher focuses on deeply 

understanding the process of implementing art therapy in group 

guidance services and the changes in students’ emotional 

experiences during the activities. Data were collected through 

several main methods, namely observation, in-depth interviews, 

and documentation. Observation was conducted throughout all 

group guidance sessions to identify changes in students’ 

behavior, emotional expression, and interaction among group 

members. In-depth interviews were carried out with students to 

understand their experiences, perceptions of art therapy 

activities, and the emotional changes they felt. Documentation 
 

in the form of activity photos and students’ art works was used 

as supporting data to strengthen the research findings. 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Comment [L1]: Abstrack merupakan 

ringkasan dari isi tulisan. Namun, pada 

abstrak ini belum menjelaskan secara rin 

mengenai isi dari latarbelakang, metode, 

temuan, hasil dan pembahasan. 

Di latar belakang istilah clay tidak boleh 

hanya singkatan. 
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Comment [L2]: Apa sebenarnya lata 

belakang dari penulisan artikel ini. Apak 

ingin uji coba model? Atau ingin 

meningkatkan kecerdasan dengan teknik 

CLAY? Atau hanya sebatas mengeksplo 

kegiatan yang ada disana? 
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PENDAHULUAN r 

 

Masa anak-anak merupakan tahap dalam perkembangan individu yang ditandai 

dengan pembentukan identitas, sosial dan perkembangan emosional. Dimana masa 

anak-anak adalah masa yang penuh gejolak dan tekanan emosional meningkat, 

untuk itu perlu adanya penyampaian emosi secara tepat agar anak-anak dapat 

mengendalikan diri dan mampu berinteraksi dengan baik dalam lingkungannnya 

(Studi & Komunikasi, 2025). Dalam hal ini kecerdasan emosional sangat penting 

untuk mendukung anak dalam menjalin hubungan sosial, memahami diri sendiri, dan 

dapat mengelola tekanan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 

pada dasarnya bertujuan mengembangkan seluruh potensi peserta didik, tidak hanya 

dalam aspek kognitif, tetapi juga aspek sosial dan emosional. Salah satu 

kemampuan non-kognitif yang berperan penting dalam keberhasilan siswa di sekolah 

maupun dalam kehidupan sehari-hari adalah kecerdasan emosi. Namun, 

kenyataannya banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenali dan 

mengelola emosi mereka 

Kecerdasan Emosi yang mempengaruhi perilaku pro-sosial adalah Emotional 

Quotient (EQ) atau yang lebih kita kenal sebagai kecerdasan emosi. Kecerdassan 

emosi menjadikan seseorang lebih mendalami dalam berbuat dan berperilaku, 

karena Emotiona Quotient (EQ) merupakan salah satu aspek kecerdasan dalam 

menentukan efektifitas penggunaan kecerdasan emosional yang konversioanal. 

Menurut (Goleman,2007) kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk 

mengelola perasaan, kemampuan untuk mempersepsi situasi, bertindak sesuai 

dengan persepsi tersebut dan menentukan potensi seseorang untuk mempelajari 

keterampilan-keterampilan praktis yang didasarkan pada kesadaran diri,motivasi, 

pengaturan diri,empati, dan kecakapan dalam membina hubungan dengan orang 

lain. 

Mayer dan Salovey (Makmun Mubayidh 2006) mendefinisikan bahwa “Kecerdasan 

emosi suatu kecerdasan social yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

memantau baik emosi dirinya maupun emosi orang lain, dan juga kemampuan dalam 

membedakan emosi dirinya dengan emosi orang lain, dimana kemampuan ini 

digunakan untuk mengarahkan pola pikir dan perilakunya” sejalan dengan Robert 

dan Cooper (Ary Ginanjar Agustian, 2001) mengungkapkan bahwa kecerdasan 

emosional  adalah  kemampuan  merasakan,  memahami  dan  secara  efektif 
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menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energy,emosi, koneksi, dan 

pengaruh yang manusiawi. 

Menurut Hein (Putri et al., 2015)Kecerdasan emosional yang rendah termasuk 

(a) tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap perasaan sendiri, tetapi 

menyalahkan orang lain (b) tidak mengetahui perasaan sendiri sehingga 

menyalahkan orang lain (c) suka menyalahkan orang lain (d) berbohong 

tentang apa yang dirasakan (e) membiarkan segalanya terjadi atau bereaksi 

berlebihan terhadap kejadian kecil (kecil) sekalipun (f) tidak memiliki perasaan 

dan integritas. Tidak peduli dengan perasaan orang lain (h) tidak merasa kasihan 

atau empati (i) kaku, tidak fleksibel, dan membutuhkan struktur dan aturan untuk 

merasa bersalah (j) merasa tidak aman, defenisif, dan sulit menerima kesalahan dan 

sering merasa bersalah (k) tidak bertanggung jawab (l) pesimis dan sering 

menganggap dunia tidak adil (m) sering kecewa, pemarah, menyalahkan, dan 

menggunakan kepandaianDalam lingkungan Researchbelajar, siswa dengan 

kecerdasan emosional yang rendah tidak dapat membangun hubungan yang positif 

dengan rekan belajar , dan tidak dapat belajar dalam kelompok belajar 

dengan efektif. Mereka tidak dapat mengenali emosi dirinya dan orang lain 

dengan lebih baik (Alfandi et al., 2021).  Mereka  tidak  mampu  mengelola 

emosi dengan cara yang tepat dan efektif, serta mengekspresikan emosi 

secara sehat dan produktif. Sehingga menimbulkan prilaku yang tidak baik dan 

berdampak pada rendahnya prestasi belajarnya 

Aspek-aspek kecerdasan emosional khususnya sebagau berikut: mengenali emosi 

diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, 

kecakapan pribadi, yakni kemampuan mengelola diri sendiri, kecakapan social, yakni 

kemampuan menangani suatu hubungan, ke terampilan social. Adapun ciri-ciri 

kecerdasan emosional yang mana seseorang memiliki kecerdasan emosional pribadi 

yang tinggi, biasanya memiliki ciri atau tanda tertentu yang dapat diamati. Menurut 

Nurita (2012), beberapa ciri indivu yang memiliki kecerdasan emosional adalah : (1) 

Memiliki kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dapat bertahan dalam 

menghadapi frustasi. (2) Dapat mengenali dorongan-dorongan hati sehingga tidak 

melebih-lebihkan suatu kesenangan. (3) Mampu mengatur suasana hati dan dapat 

menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir seseorang. (4) 

Mampu berempati terhadap orang lain dan tidak lupa berdoda. 
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Gejala seperti mudah marah, rendahnya toleransi terhadap kekecewaan, kesulitan 

bekerja sama, kurangnya empati, dan ketidakmampuan menyampaikan perasaan 

secara tepat sering ditemukan di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan 

pentingnya intervensi pendidikan. Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah 

dapat diberikn melalui layanan langsung ataupun melalui media. Pelayanan ini 

mennggunakan berbagai macam metode, salah satu metode menarik yang dapat 

digunakan dalam membantu peserta didik dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional adalah dengan menggunakan art therapy. Terapi Seni (Art Therapy) 

memberikan ruangan yang aman bagi anak untuk mengekspresikan emosi secara 

kreatif dan konstruktif kerena itu penting menghadirkan kegiatan seni yang lebih 

inovatif dan menyenangkan agar bisa menjadi sarana edukatif sekaligus pendukung 

kesehatan emosional anak. 

Menurut (Siti et al., 2020), Implementasi art therapy dalam program bimbingan juga 

dapat berfungsi dalam mengobati luka psikologis (Soma & Karneli, 2020), selain itu 

art therapy juga berguna dalam mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh 

siswa. Menurut (Dinar et al., 2019), berdasarkan pada fungsi art therapy dalam 

memfasilitasi perkembangan pada anak, maka teknik ini dinilai efektif dalam 

mengembangkan kreatifitas pada anak usia dini. 

Art therapy adalah alternatif yang dapat digunakan untuk membantu individu 

dengan kepribadian introvert mengendalikan emosinya sehingga terjadi perubahan 

pada kepribadiannya yaitu berkurangnya kecemasan individu yang merupakan salah 

satu karakteristik kepribadian introvert. Art therapy dapat mempengaruhi kepribadian 

yang dimiliki oleh seseorang. Indikator kepribadian yang diteliti adalah kepribadian 

conscientiousness yaitu ketelitian dan menunjukkan hasil bahwa art therapy dapat 

meningkatkan tingkat ketelitiannya yaitu kepribadian yang dimiliki (Elda et al., 2015). 

Hasil penelitian yang dilakukan (Aironi & Firsty, 2022) menunjukkan intervensi 

partisipan yang mengalami penurunan skor emosi, dapat dijelaskan bahwa art 

therapy berperan dalam menurunkan emosi, terutama emosi marah. Terapi ini 

menjadi sarana bagi individu untuk mengungkapkan kemarahannya secara aman. 

Melalui praktik terapi seni, individu memperoleh keterampilan dalam mengatur emosi 

mereka, yang pada gilirannya mengurangi kemungkinan perilaku agresif yang dipicu 

oleh kemarahan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan layanan bimbingan 

kelompok yang merupakan salah satu strategi layanan responsive. Bimbingan 
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kelompok merupakan upaya untuk meringankan permasalahan klien yang dilakukan 

oleh salah satu anggota kelompok melalui dinamika kelompok. 

Program bimbingan berbasis art therapy adalah sebuah program bimbingan yang 

dapat membantu siswa dalam mengatur perasaan, efektif dalam menyalurkan, 

menertibkan, mengekspresikan pengalaman batin yang mereka rasakan di luar 

kemampuan yang mereka miliki. 

 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan ini dipilih karena 

peneliti berfokus untuk memahami secara mendalam proses penerapan art therapy 

dalam layanan bimbingan kelompok serta perubahan pengalaman emosional siswa 

selama mengikuti kegiatan. Penelitian ini dilakukan di Sanggar Bimbingan „Aisyiyah 

Kampung Pandan, selama 3 hari yang merupakan salah satu sekolah yang ada di 

Kuala Lumpur Malaysia, peserta penelitian terdiri dari 8 anak. Pengumpulan data ini 

dilakukan melalui beberapa teknik utama, yaitu observasi, wawanacara mendalam, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan selama seluruh sesi bimbingan kelompok 

berlangsung untuk melihat perubahan perilaku mereka, ekspresi emosi, serta 

interaksi antar anggota kelompok. Wawancra mendalam dilakukan oleh peneliti 

kepada siswa untuk memahami pengalaman mereka, pesepsi terhadap kegiatan art 

therapy, serta perubahan-perubahan emosional yang dirasakan. Dokumentasi 

berupa foto kegiatan, hasil karya seni siswa, dan catatan lapangan digunakan 

sebagai data pendukung untuk memperkuat pertemuan penelitian. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil 

Bimbingan adalah proses untuk membantu individu memahami dirinya dan duniadi 

sekelilingnya supaya ia dapat menggunakan kemampuan dan bakat yang ada 

dengan optimal. Menurut Natawidjaja dalam Luddin(2010)bimbingan adalah 

proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang 

atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa, agar orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Comment [L3]: Metode penelitian 

belum dijelaskan dengan lengkap: 

meteodenya apa? Pendekatannya 

bagaimana? Desainnya bagaimana? Tek 

analisis datanya bagaimana? 

Lalu bagaimana mengukur kecerdasan 

emosional siswa? Untuk mengukur 

kecerdasan emosional siswa tidak cukup 

dengan observasi. Harusnya menggunak 

angket yang dapat diuji validasainya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Comment [L4]: Temuan harusnya 

menjelaskan tahapan yang terjadi pada 

setiap siklus, bagaimana hasilnya dan 

refleksinya dan apa yang akan dilakukan 

pada siklus selanjutnya. 
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yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, 

dengan memanfaatkan kekuatan individu dan saran yang ada dan dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.Layanan bimbingan 

kelompok adalah suatu layanan yang ada di bimbingan dan konseling. Layanan 

bimbingan kelompok adalah upaya untuk memberikan bantuan kepada peserta didik 

melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan 

dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang 

berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu (peserta didik)yang 

menjadi peserta layanan. Pada layanan bimbingan kelompok didiskusikan topik- 

topik umum yang menjadi kepentingan Bersama di dalam kelompok. Layanan 

bimbingan kelompok dipimpin oleh pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok 

merupakan konselor yang terlatih dan berwenang menyelenggarakan praktik 

pelayanan BK(Padil & Nashruddin,2021). 

Penelitian ini dilakukan melalui tiga siklus kegiatan bimbingan kelompok dengan 

menggunakan media “Clay” yang melibatkan 8 anak di sanggar bimbingan Kampung 

Pandan. Setiap siklus mencangkup tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi, dimana teknik art therapy dengan membuat animals dari media clay 

yang berfungsi sebagai alat bantu untuk mengeksplorassi pikiran, perasaan, dan 

emosional. Data yang dikumpulkan melalui observasi, pengamatan perilaku, serta 

wawancara yang mendalam. 

Siklus I – Kesadaran awal terhadap emosional 

a. Temuan 

pada pertemuan siklus pertama peneliti menggali dan memetakan kondisi awal 

kecerdasan emosional pada siswa seperti kesadaran diri emosional siswa. Peneliti 

memberikan stimulasi awal mealui layanan bimbingan kelompok yang terintegrasi 

dengan media art therapy. peneliti membantu siswa untuk membangun kesiapan 

emosional untuk memasuki proses terapy seni yang lebih mendalam pada siklus 

berikutnya. Pada siklus pertama peneliti mengenali emosi dasar yang ada pada diri 

siswa, sebagian siswa menunjukan ekspresi menyenangkan dengan kata “mengapa 

membuat ini terasa begitu menyenangkan dan membuat tenang” sebagian siswa 

menunjukan ekspresi yang kesal, marah, cemas dan sedih serta memiliki rasa takut. 

 

 

Table 1. Peningkatan Hasil Siklus Pertama 
 

No Nama/Inisial Observasi Analisis Peserta 
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  Perilaku  

1. RN Senang, 

Bahagia 

Peserta tersenyum, tertawa,gesture 

tubuh sangat terrbuka, kontak mata 

baik,terlihat antusias dalam 

berpatisipasi,aktif memberikan 

pendapat atau bertanya 

2. FTR Senang, 

Bahagia 

Peserta tersenyum, tertawa,gesture 

tubuh sangat terrbuka, kontak mata 

baik,terlihat antusias dalam 

berpatisipasi,aktif memberikan 

pendapat atau bertanya 

3. AS Diam,  tidak 

merespon, 

kontak mata 

terbatas 

Peserta tampak diam sepanjang 

sesi, tidak meerespon 

pertanyaan,jawaban sangat singkat 

dan kontak mata sangat terbatas 

dan  lebih  sering  menunduk  atau 

melihat kearah lain 

4. BNT Senang, 

Bahagia 

Peserta tersenyum, tertawa,gesture 

tubuh sangat terrbuka, kontak mata 

baik,terlihat antusias dalam 

berpatisipasi,aktif memberikan 

pendapat atau bertanya 

5. SRF Takut, Cemas Peserta menunjukan ekspresi 

cemas, takut, peserta lebih menarik 

diri dan menunduk, gesture tubuh 

tertutup dan jawaban sangat singkat 

bahkan  tidak   sanggup  untuk 

merespon. 

6. KVN Bahagia,Bangga Peserta tersenyum lebar, 

menunjukan ekspresi bangga 

terhadap semua jawabannya, 

berbicara dengan sangat antusias, 

gesture tubuh sangat 
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   terbuka,kontak mata baik, dan 

terlihat  sangat  percaya  diri  saat 

menyampaikan pendapat. 

7. ARF Marah, Kecewa Peserta menunjukan ekspresi wajah 

yang sangat tegang, alis berkerut, 

suara meninggi atau tajam, gesture 

tubuh kaku dan menutup, menolak 

untuk  berinteraksi  tampak  seperti 

frustasi dan cemberut. 

8. IHM Diam Peserta tampak diam sepanjang 

sesi, tidak meerespon 

pertanyaan,jawaban sangat singkat 

dan kontak mata sangat terbatas 

dan  lebih  sering  menunduk  atau 

melihat kearah lain 

 
 

 
b. Analisis dan Pembahasan 

Siklus pertama menunjukan tahap pengenalan emosional dan kesadaran emosional 

yang ada di diri siswa, pada siklus pertama peneliti dapat menyimpulkan bahwa dari 

hasil observasi dan hasil analisi bahwasanya terdapat empat siswa yang memiliki 

emosional yag positif dan merespon dengan baik, serta memberikan pendapat yang 

sangat baik, dan peneliti juga dapat menyimpulkan bahwa dari hasil observasi dan 

hasil analisis bahwasanya terdapat empat siswa juga yang memiliki emosional yang 

tidak stabil dan menolak untuk berinteraksi dan tidak dapat memberikan pendapat 

dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Anissa et All, 2020) yang 

menguatkan bahwa art therapy bisa menurunkan kecerdasan emosional siswa. Hal 

ini dikuatkan oleh (Fitri & Tugimin 2023) siswa yang mampu mengenali dan 

mengelola emosi cenderung lebih bisa menghadapi berbagai situasi dan dapat 

mengelola perasaannya dengan baik. 

 

 
Siklus II – Pengelolaan emosional siswa 

a. Temuan 
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pada temuan siklus kedua, siswa mulai menerapkan strategi yang mudah untuk 

mengendalikan pikiran dan emosional siswa. Dalam pembentukan animals dengan 

media clay, dalam proses pembentukan clay salah seorang siswa berkata pada 

peneliti 

“pertemuan lalu saya tidak bisa menyelesaikan animals saya, tapi sekarang saya 

dapat menyelesaikannya dengan mudah dan cepat ternyata ini sangat 

menyenangkan” 

Sebagian besar siswa sudah mulai menunjukan ekpresi menyenangkan dan bahagia, 

dan masih ada dua siswa lagi yang masih mengalami kesulitan dalam pembuatan 

animals dengan media clay dan menunjukan ekspresi kesal dan sedih serta berrkata 

(“saya tidak dapat menyelesaikannya, saya merasa sedih karna teman saya dapat 

membuatunya dengan sangat mudah”) siswa tersebut bernama “ARF” sehingga 

sampel bernama “ARF” lebih banyak menarik diri dari teman-temannya dan tidak 

dapat mengatur kontak mata dengan baik sehingga “ARF” tidak dapat merespon 

peneliti dengan baik. 

Tabel 2. Peningkatan Hasil Siklus II 
 

No Nama/Inisial Observasi 

Perilaku 

Analisis Peserta 

1. RN Senang, 

Bahagia 

Peserta tersenyum, 

tertawa,gesture tubuh sangat 

terrbuka, kontak mata baik,terlihat 

antusias dalam berpatisipasi,aktif 

memberikan   pendapat   atau 

bertanya 

2. FTR Senang, 

Bahagia 

Peserta tersenyum, 

tertawa,gesture tubuh sangat 

terrbuka, kontak mata baik,terlihat 

antusias dalam berpatisipasi,aktif 

memberikan   pendapat   atau 

bertanya 

3. AS Senang Peserta  tersenyum, tertawa, 

gesture tubuh sudah  mulai 

terrbuka, kontak mata baik, terlihat 



35 
 
 
  

Nifatita Resti Maolida, Nanda Ayu Arum Sukma, Rovi‟in, Application of Using Print Ads to Improving 

Students’ Vocabulary at SMAN 3 Sidoarjo 

 

   antusias dalam berpatisipasi 

4. BNT Senang, 

Bahagia 

Peserta tersenyum, 

tertawa,gesture tubuh sangat 

terrbuka, kontak mata baik,terlihat 

antusias dalam berpatisipasi,aktif 

memberikan   pendapat   atau 

bertanya 

5. SRF Takut, Cemas Peserta menunjukan ekspresi 

cemas, takut, peserta lebih 

menarik diri dan menunduk, 

gesture tubuh tertutup dan 

jawaban  sangat  singkat  bahkan 

tidak sanggup untuk merespon. 

6. KVN Bahagia,Bangga Peserta tersenyum lebar, 

menunjukan ekspresi bangga 

terhadap semua jawabannya, 

berbicara dengan sangat antusias, 

gesture tubuh sangat 

terbuka,kontak mata baik, dan 

terlihat sangat percaya diri saat 

menyampaikan pendapat. 

7. ARF Diam Peserta tampak diam sepanjang 

sesi, tidak meerespon 

pertanyaan,jawaban  sangat 

singkat dan kontak mata sangat 

terbatas dan lebih sering 

menunduk  atau  melihat  kearah 

lain. 

8. IHM Senang Peserta tersenyum, tertawa, 

gesture tubuh mulai terrbuka, 

kontak mata baik,terlihat antusias 

dalam berpatisipasi 
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b. Analisis dan Pembahasan 

Pada siklus pertemuaan kedua peneliti memberikan materi kepada siswa tentang 

menekankan pengelolaan emosional pada siswa, kecerdasan emosional mencakup 

pengelolaan emosi, yaitu kemampuan untuk mengatasi stress, mengendalikan emosi 

negative, dan memlihara emosi positif. Kemampuan berkomunikasi dengan baik, 

memecahkan konflik secara konstruktif, serta membangun hubungan yang sehat dan 

juga merupakan komponen penting dari kecerdasan emosional. Pada siklus kedua ini 

peneliti menyimpulkan bahwasanya terdapat 7 siswa sudah dapat mengelola 

emosionalnya dengan baik dan terdapat 1 siwa yang masih tidak dapat mengelola 

emosinya dengan baik dan bersikap dengan cuek, tidak menunjukan gesture tubuh 

yang terbuka, membatasi kontak mata. 

Menurut (Suhaenah & Komala, 2024) manfaat dari clay adlah meningkatkan fungsi 

otak kanan dalam kreativitas, meningkatkan imajinasi, dan merangsang kemampuan 

sel saraf anak untuk bergerak. Selain clay juga membantu anak untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, perilaku, perilaku, minat, dan kemampuan keterampilan mereka, 

serta meningkatkan kemampuan kecerdasan emosional mereka untuk menghasilkan 

karya, dan tingkat sosialiasi mereka. 

 
Dengan begitu media Clay yang digunakan dengan bimbingan kelompok sudah 

menunjukan perubahan perilaku pada sampel (RN, FTR, AS, BNT, SRF, KVN, IHM) 

dimana siswa memiliki sikap yang positif terhadap pengetahuan yang baru, memiliki 

minat yang positif terhadap interaksi sosial, siswa terlihat lebih bahagia dan mau 

berinteraksi dengan teman-temannya. 

 
Siklus III – Refleksi diri dan perubuahan emosional 

a. Temuan 

pada temuan siklus ketiga menekankan siswa untuk merefleksikan diri dan 

merefleksikan perubahan emosional dan mencatat pengelaman yang menyenangkan 

selama pertemuan seperti : 

AS : “saya senang bisa membentuk animals dengan sangat mudah dari hari 

sebelumnya, ternyata harus membutuhkan pikiran yang tenang dan sabar” 

RN : “saya sudah tidak emosi dalam membentuk animals, karna kalau saya 

membentuk dengan perrasaan marah saya tidak dapat menyelesaikannya” 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Comment [L5]: Tampilkan hasil 

instrumen pada siklus I dan II. 

Dalam bentuk nilai 
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KVN : “ternyata membentuk animals begitu menyenangkan” 

IHM : “dihari sebelumnya saya tidak dapat menyelesaikannya, tapi sekarng saya 

dapat menyelesaikannya” 

ARF : “ternyata perasa marah dan emosi sangat mempengaruhi pikiran sehingga 

tidak dapat menyelesaikan animals dengan mudah” 

FTR : “tenyata membentuk animals ini sangan menyenangkan dan membuat tenang” 
 

 
b. Analisis dan Pembahasan 

Siklus pertemuan ketiga siswa menunjukan refleksi diri yang mendalam melalui 

catatan pengalaman, seperti “saya senang bisa membentuk animals dengan sangat 

mudah dari hari sebelumnya, ternyata harus membutuhkan pikiran yang tenang dan 

sabar”(RN) yang mengidentifikasikan kesabaran dan hubungan antara kondisi mental 

dan performa kreatif. Pada siklus ke tiga peneliti juga dapat menyimpulkan bahwa dari 

8 siswa masih terdapat 1 siswa yang belum menunjukan sifat terbukanya dan memiliki 

gesture tubuh yang sangat tertutup dan membatasi kontak mata saat diminta untuk 

memberikan pendapat. 

Konsisten dengan studi (2024) yang menemukan clay therapy meningkatkan 

ekspresi kreatif, mengurangi ketegangan,dan membangun kesabaran melalui 

pembentukan bentuk nyata. Temuan ini didukung oleh literature terbaru yang 

menekankan art therapy dengan media clay sebagai intervensi efektif untuk regulsi 

emosi siswa. Penelitian 2025 menunjukan teknik serupa membangun kesadaran 

emosional melalui refleksi diri, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan 

keseimbangan mental pada siswa. Integritas ini dalam bimbingan kelompok 

mempercepat perubahan, sebagaimana Choi (2011) dan Pearson & Wilson (2008) 

yang dikutip dalam studi terkini, dimana art therapy untuk meningkatkan emosional 

literacy. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Comment [L6]: Pisahkan antara 

temuan/hasil dengan pembahasan. 



 

 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Penerapan Art Therapy dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional dengan layanan bimbingan 

kelompok siswa di Sanggar Bimbingan „Aisyiyah Kampung Pandan 

Malaysia maka diperoleh kesimpulan nya bahwa kondisi kecerdasan 

emosional siswa sebelum pelaksanaan penerapan art therapy masih 

belum berkembang secara optimal. Hal ini dapat terlihat dari hasil 

observasi dan wawancara pra siklus yang menunjukan bahwa terdapat 

beberapa anak yang masih kesulitan dalam mengendalikan emosinya, 

memiliki kecemasan berlebihan, belum menunjukan sikap percaya diri 

dan tanggung jawab. Penerapan kegiatan art therapy untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa dengan layanan bimbingan 

kelompok dilaksanakan dalam tiga siklus yang masing-masing terdiri 

atas tiga tindakan. Pada siklus pertama terdapat beberapa siswa yang 

cendrung putus asa, dan tidak percaya diei serta tidak memiliki 

kesabaran. Pada siklus kedua perkembangan kecerdasan emosional 

siswa mulai dapat terlihat adanya perubahan. Hal ini ditunjukan dengan 

keterampilan siswa dalam berkomunikasi dengan sangat baik, sebagian 

siswa sudah dapat menceritakan perasaan dan hasil karyanya dengan 

percaya diri, dapat lebih menghargai teman, dan saling membantu dan 

memuji, dan termotivasi untuk menyelesaikan kegiatan sampai dengan 

tuntas dan sesuia intrunsi peneliti. Pada siklus ketiga siswa sudah 

dapat menceritakan segalanya dan menceritakan perasaannya dengan 

tenang dan tanpa ada rasa canggung dan takut. Siswa lebih nyaman 

untuk bertukar cerita sehingga suasana kegiatan lebih tenang dan 

nyaman. 

Kondisi kecerdasan emosional siswa diterapkannya kegiatan art 

therapy mengalami perkembangan yang signifikan. Dapat dilihat dari 

hasil observasi setiap siklus yang menunjukan bahwa sebagian besar 
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anak mengalami perubahan perilaku ke arah yang lebih positif. Anak 

lebih mampu mengekspresikan diri, baik melalui seni maupun 

komunikasi verbal. Siswa yang sebelumnya kurang aktif atau kurang 

fokus mulai menunjukan motivasi yang lebih baik dalam mengikuti 

kegiatan. Kepercayaan diri dan kecerdasan emosional siswa juga 

meningkat, terlihat dari sikap siswa yang semakin terlibat secara aktif 

dalam proses kegiatan. Art Therapy secara efektfiv membantu dalam 

mengembangkan kemampuan social, emosional, dan kognitif siswa 

Sanggar Bimbingan „Aisyiyah Kampung Pandan Malaysia. 
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REVIEW ARTIKEL JURNAL 
 

Judul Penerapan art Therapy (clay) dengan layanan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa 

di sanggar bimbingan kampong pandan malaysia 

Nama Jurnal Jurnal Pendidikan dan Konseling (Al-Irsyad) 

Volume Vol. 16 No. 1 

Halaman 1-13 

Tahun 2026 

Penulis Nurlaila Rahmi, Sri Ngayomi Yudha Wastuti 

Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa melalui penerapan art therapy 

menggunakan media tanah liat (clay) dalam layanan 

bimbingan kelompok. 

Subjek Penelitian Subjek penelitian berjumlah 8 Orang siswa di sanggar 

bimbingan kampong pandan Malaysia dengan menggunakan 

penelitian kualitatif. 

Hasil penelitian Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang dilaksanakan 

dalam tiga siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan art 

therapy menggunakan media tanah liat (clay) dalam layanan 

bimbingan kelompok memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kecerdasan emosional siswa di 

Sanggar Bimbingan ‘Aisyiyah Kampung Pandan, Malaysia. 

Pada siklus pertama, kemampuan regulasi emosi siswa 

masih berada pada tahap kesadaran awal dengan persentase 

ketercapaian indikator sebesar 50%. Setelah dilakukan 

penguatan pada siklus kedua, terjadi peningkatan menjadi 

75%, yang menunjukkan adanya perkembangan dalam aspek 

kontrol diri, keterbukaan dalam interaksi sosial, serta 

kemampuan mengekspresikan emosi secara lebih adaptif. 
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Kelebihan 
Penelitian ini memiliki kelebihan pada siswa dengan 

pendekatan kreatif ini memperlihatkan bahwa regulasi emosi 

dapat dikembangkan melalui pengalaman langsung yang 

melibatkan aspek sensorik, kognitif, dan sosial secara 

bersamaan. Integrasi aktivitas kreatif dalam layanan 

bimbingan kelompok terbukti relevan dalam mendukung 

penguatan aspek sosial-emosional, khususnya pada setting 

pendidikan nonformal. 

Kekurangan Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel 

yang relative kecil serta tidak menggunakan kelompok 

control, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digenerelasikan secara luas. 

Hasil kesimpulan Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan 

bahwa regulasi emosi berkembang melalui proses bertahap 

yang dimulai dari kesadaran diri, dilanjutkan dengan latihan 

kontrol diri, hingga mencapai konsistensi perilaku dalam 

konteks sosial. Intervensi berbasis clay memberikan media 

konkret bagi siswa untuk menyalurkan ketegangan 

emosional ke dalam aktivitas yang terarah, sehingga 

membantu membangun respons yang lebih adaptif. Secara 

praktis, temuan ini memberikan alternatif strategi layanan 

bimbingan dan konseling yang lebih variatif, aplikatif, dan 

kontekstual, terutama bagi lembaga pendidikan nonformal 

yang memiliki keterbatasan sumber daya namun 

membutuhkan pendekatan yang efektif dalam penguatan 

kecerdasan emosional. 



71 
 
 
 
 

 

MENGEMBANGKAN KECERDASAN EMOSIONAL 
 

 

1. Kecerdasan Emosional 

 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam mengenali, 

memahami, mengelola, serta mengekspresikan emosi secara tepat, baik terhadap diri 

sendiri maupun orang lain. Menurut Goleman (1995), kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, memotivasi diri, 

serta mengelola emosi dengan baik dalam hubungan sosial. Dalam kehidupan sehari- 

hari, kecerdasan emosional memiliki peranan penting dalam membentuk perilaku 

individu, terutama dalam pengambilan keputusan dan interaksi sosial. 

 

Salovey dan Mayer (1990) mengemukakan bahwa kecerdasan emosional 

mencakup kemampuan untuk memantau perasaan diri sendiri dan orang lain, 

membedakan berbagai emosi, serta menggunakan informasi tersebut untuk 

membimbing pikiran dan tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional tidak hanya berkaitan dengan perasaan, tetapi juga berpengaruh terhadap 

cara berpikir dan bertindak seseorang. 

 

Menurut Goleman (1995), terdapat lima aspek utama dalam kecerdasan 

emosional, yaitu kesadaran diri, pengelolaan emosi, motivasi diri, empati, dan 

keterampilan sosial. Kesadaran diri merupakan kemampuan untuk mengenali emosi 

yang muncul dalam diri. Pengelolaan emosi adalah kemampuan untuk 

mengendalikan emosi agar tetap stabil. Motivasi diri berkaitan dengan kemampuan 

untuk tetap bersemangat dalam mencapai tujuan. Empati merupakan kemampuan 

memahami perasaan orang lain, sedangkan keterampilan sosial berkaitan dengan 

kemampuan menjalin hubungan yang baik. 

 

Pengembangan kecerdasan emosional dapat dilakukan melalui berbagai cara, 

seperti melatih kesadaran diri, mengendalikan emosi, serta meningkatkan empati. 

Menurut Bar-On (2006), kecerdasan emosional dapat dikembangkan melalui latihan 

yang berkelanjutan dan pengalaman sosial yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa 
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kecerdasan emosional bukanlah kemampuan yang bersifat tetap, melainkan dapat 

ditingkatkan melalui proses pembelajaran. 

 

Dalam konteks pendidikan, pengembangan kecerdasan emosional sangat penting 

bagi siswa. Menurut Elias et al. (1997), pendidikan yang mengintegrasikan aspek 

emosional akan membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan sosial, 

mengurangi perilaku negatif, serta meningkatkan prestasi akademik. Oleh karena itu, 

guru dan konselor memiliki peran penting dalam memfasilitasi perkembangan 

kecerdasan emosional siswa melalui berbagai metode, seperti bimbingan kelompok 

dan penggunaan media kreatif. 

 

Kecerdasan emosional (emotional intelligence) merupakan kemampuan individu 

dalam mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, memotivasi diri, serta 

mengelola emosi dengan efektif. Adapun aspek-aspek kecerdasan emosional sebagai 

berikut 

 

2. aspek-aspek kecerdasan emosional 

a. Kesadaran diri: kemampuan mengenali emosi diri sendiri 

b. Pengelolaan emosi: kemampuan mengontrol emosi agar tetap stabil. 

c. Motivasi diri: kemampuan untuk tetap semangat mencapai tujuan. 

d. Empati: kemampuan memahami perasaan orang lain. 

e. Keterampilan sosial: kemampuan menjalin hubungan yang baik dengan orang 

lain. 

3. Pentingnya Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional membantu seseorang dalam mengambil keputusan yang 

tepat, mengurangi konflik, meningkatkan hubungan sosial, serta meningkatkan 

keberhasilan dalam belajar dan bekerja. 

4. Cara Mengembangkan Kecerdasan Emosional 

a. Mengenali emosi diri sendiri. 

b. Melatih pengendalian diri. 

c. Berpikir positif. 

d. Meningkatkan empati. 
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e. Melatih komunikasi yang baik. 

f. Mengelola stres dengan baik. 

5. Contoh Penerapan dalam Kehidupan 

Contoh sederhana adalah ketika seseorang merasa marah, ia mampu menahan diri 

dan tidak langsung meluapkan emosi, melainkan mencoba menenangkan diri dan 

mencari solusi yang tepat. 

6. Kesimpulan 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan penting yang dimiliki individu 

dalam mengenali, memahami, mengelola, serta mengekspresikan emosi secara tepat, 

baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Kemampuan ini tidak hanya berperan 

dalam mengendalikan perasaan, tetapi juga memengaruhi cara seseorang berpikir, 

bertindak, dan berinteraksi dalam kehidupan sosial. Individu dengan kecerdasan 

emosional yang baik cenderung mampu menghadapi tekanan, menyelesaikan konflik, 

serta menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungannya. 

Selain itu, kecerdasan emosional mencakup beberapa aspek utama, yaitu kesadaran 

diri, pengelolaan emosi, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. Kelima aspek 

tersebut saling berkaitan dan berkontribusi dalam membentuk kepribadian yang 

matang dan adaptif. Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan emosional perlu 

dilakukan secara berkelanjutan melalui latihan, pengalaman, serta dukungan 

lingkungan yang positif. 

Dalam konteks pendidikan, kecerdasan emosional memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menunjang keberhasilan belajar dan perkembangan karakter siswa. 

Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang baik akan lebih mampu mengelola 

stres, berinteraksi secara positif, serta menunjukkan perilaku yang konstruktif. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional merupakan faktor kunci 

dalam keberhasilan individu, baik dalam aspek pribadi, sosial, maupun akademik, 

sehingga perlu dikembangkan sejak dini secara sistematis dan berkesinambungan. 
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Nama: ............................................. 

Kelas: ............................................. 

Tanggal: ............................................. 

 

A. Instrumen Penilaian Proses 

Petunjuk: Berikan tanda (✔) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan. 

 

No Aspek yang 

Dinilai 

Baik Sekali Baik Cukup 

1 Keaktifan 

dalam kegiatan 

   

2 Kemampuan 

mengungkapkan 

pendapat 

   

3 Kemampuan 

bekerja sama 

   

4 Kemampuan 

mengelola 

emosi 

   

5 Empati terhadap 

teman 

   

 

 

Keterangan: 

Baik Sekali = 4 

Baik = 3 

Cukup = 2 

Kurang = 1 
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B. Instrumen Penilaian Hasil 

Petunjuk: Nilai hasil kerja peserta didik berdasarkan kriteria berikut. 
 

No Aspek Penilaian Skor Maksimal Skor 

1 Pemahaman konsep 

kecerdasan 

emosional 

25 
 

2 Kemampuan 

mengenali emosi 

diri 

25 
 

3 Kemampuan 

mengelola emosi 

25 
 

4 Kemampuan 

menunjukkan 

empati 

25 
 

 

 

Nilai Akhir = (Total Skor / 100) x 100 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

 

Topik : Mengembangkan Kecerdasan Emosional 

Nama: ............................................. 

Kelas: ............................................. 

Tanggal: ............................................. 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami pengertian kecerdasan emosional. 

2. Mengenali emosi diri sendiri dan orang lain. 

3. Mengelola emosi secara positif dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

B. Petunjuk Pengerjaan 

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti. 

2. Jawablah dengan jujur sesuai pengalamanmu. 

3. Diskusikan dengan teman jika diperlukan. 

 

 

 

C. Materi Singkat 

 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam mengenali, 

memahami, mengelola, serta mengekspresikan emosi secara tepat, baik terhadap diri 

sendiri maupun orang lain. Menurut Goleman (1995), kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, memotivasi diri, 

serta mengelola emosi dengan baik dalam hubungan sosial. Dalam kehidupan sehari- 

hari, kecerdasan emosional memiliki peranan penting dalam membentuk perilaku 

individu, terutama dalam pengambilan keputusan dan interaksi sosial. 
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D. Kegiatan 1: Mengenali Emosi Diri 

1. Tuliskan pengalamanmu ketika kamu merasa marah! Apa penyebabnya? 

.............................................................................. 

.............................................................................. 

2. Bagaimana reaksi yang kamu tunjukkan saat itu? 

.............................................................................. 

.............................................................................. 

3. Menurutmu, apakah reaksi tersebut sudah tepat? Jelaskan! 

.............................................................................. 

.............................................................................. 

 

E. Kegiatan 2: Mengelola Emosi 

Situasi: Kamu mendapatkan nilai yang kurang memuaskan padahal sudah belajar keras. 

1. Apa yang kamu rasakan? 

.............................................................................. 

2. Apa yang sebaiknya kamu lakukan? 

.............................................................................. 

3. Tuliskan 2 cara positif untuk mengatasi perasaan kecewa! 

- ................................................ 

- ................................................ 

 

F. Kegiatan 3: Empati dan Hubungan Sosial 

1. Pernahkah kamu melihat temanmu sedih? Apa yang kamu lakukan? 

.............................................................................. 

2. Mengapa penting untuk memahami perasaan orang lain? 

.............................................................................. 
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G. Refleksi Diri 

Centang (✔) pernyataan yang sesuai: 

 

Pernyataan Ya Tidak 

Saya dapat mengenali perasaan saya sendiri   

Saya mampu mengendalikan emosi saat marah   

Saya peduli terhadap perasaan teman   

Saya dapat menyelesaikan masalah dengan baik   
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Yang melakukan Wawancara 

Nama Inisial   : RN, FTR, AS,BNT,SRF,KVN,ARF,IHM 

Waktu dan Kegiatan  

Tanggal  : 24 Oktober 2025 

Waktu  : 08 : 00  

Tempat : kampong Pandan Malaysia 

Isi Wawancara  

Konselor  : Assalamualaikum, selamat pagi Anak-anak ibu  

Konseli 1-8  : waalaikumussalam ibu, selamat pagi juga ibu  

Konselor  : apa kabar anak-anak ibu semuanya  

Konseli  : alhamdulah luar biasa Allahuakbar  

Konselor  : bagaiaman perassaannya hari ini? Apakah udah siap untuk memulai hari ini 

dengan semangat?  

Konseli  : semangat sangat la cekgu 

RN  : cekgu itu apa hal ada benda banya sangat (clay)  

Konselor  : nah hari ini kita akan bermain dengan benda ini tapi sebelum bermain cekgu 

akan bertanya dulu nih bagaimana perasaan kalian semua disini? 

SRF  : perassaan macam mana cekgu  

Konselor  : perasaan itu apa yang saat ini kalian rasakan apakah kalian sedang marah, 

sedih, kecewa, atau kalian sedang bahagia? 

Konseli 1-8 : bahagia sangat la cekgu 

Konselor  : wahhh cekgu senang dengarnya  

ARF  : cekgu hari ini kita akan bermain kah? Takde belajar? 

Konselor  : iya dong hari ini kita bermain tapi sambil belajar 

FTR  : belajar apa cekgu? 

Konselor  : belajar mengenali diri sendiri dan lingkungan kita 

Konseli 1-5  : wahhh saya suka saya suka, lanjut la cekgu kami tak sabar ni  

Konselor  : oke sebelum lanju cekgut mau Tanya dulu dari anak-anak semuanya apakah 

tau sebab cekgu membawa banyak perlengkapan ini termasuk laptop, lembar-

lembar, dan ada clay juga? 

Konseli 1-8  : tak tau lah cekgu  

Konselor  : hari ini kita akan membuat animasi dari clay ini tapi sebelum membuat 

cekgu akan memberikan pengertian tentang bagaimana cara anak-anak cekgu 

semuanya untu megontrol emosinya dengan baik dan menjaga perasaanya 

agar tetap bahagia serta peduli terhadap lingkungan sekitar 

Konselor  : (memberikan materi tentang kecerdasan emosional)  

Konseli mengamati dengan seksama tentang materi yang diberikan  

Konselor : bagaimana anak-anak cekgu apakah kalian paham? 

Konseli 1-8  : paham cekgu 

ARF  : cekgu nak Tanya la jadi bagaimana jika kita marah trus kita tak bisa 

mengendalikan emosi  

RN  : cari je la hal yang membuat kau pandai mengendalikan emosi  

Konselor  : nahh bagus RN, arf jika kamu tidak bisa mengendalikan emosi maka 

jauhilah hal yang membuat mu emosi marah,sedih kamu pergi tinggalkan dan 
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carri hal yang membuat kamu lupa dengan amarah kamu seperti bermain, 

bertemu dengan teman-teman atau bahkan kamu bisa redakan emosi sedikit 

dengan minum air putih  

ARF  : ohhh macam tu, okelah cekgu  

Konseli 1-8  : cekgu lanjutla kata nak membentuk animasi dengan clay 

Konselor membagikan clay tersebut  

Konseli 1-4  : cekgu kenapa ya saya dapat warna merah saya tak suka warna merah  

Konselor  : mengapa tak suka warna merah  

Konseli  : tak suka je la cekgu, warna merah tu macam warna orang marah  

IHM  : siapa yang tak suka warna merah mari tukar sama saya,saya sangat suka 

warna merah 

Konselor  : ohh iyaa, wahhh mengapa ihm sangat menyukai warna merah? 

IHM  : sebab cekgu warna merah itu warna cinta (sambil tertawa)  

Konseli 1-7 : hahahaha gelak lah ihm ni  

Konselor  : bagus ihm, menurut cekgu semua warna adalah warna cinta  

RN  ; cekgu ada ga warna yang tak cekgu suka? 

Konselor  : ada 

Konseli  : warna apa cekgu  

Konselor  : warna pink  

Konseli -8 : hahhh, mengapa cekgu bukannya warna pink warna girl kah? 

Konselor  : menurut cekgu warna pink itu warna yang paling tak cekgu suka sebab pink 

adalah warna soft cekgu tak suka, kalau kalian ada ga warna yang tak disuka?  

Konseli  : kami suka semua lah cekgu  

Konseli 1-4  : kami hanya tak suka merah, sebab warna marah beda dengan ihm kata warna 

merah adalah warna cinta  

Konselor  : mengapa kalian berfikir warna  merah warna marah? 

Konseli  : sebab orang marah kan muka jadi warna merah jadi takut la hahahaha 

Sampai jam pelajaran selesai mereka hanya asik becanda gurau dengan teman-teman  

Kesimpulannya : daalam transkip wawancara tersebut terdapat 4 konseli yang tidak menyukai 

warna merah  sebab menurut mereka ekspresi orang marah aadalah berubah 

menjadi warna merah 

 

 

  



81 
 
 
 
 

 

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK SISWA DI 

SANGGAR BIMBINGAN KAMPUNG PANDAN MALAYSIA 

TAHUN AJARAN 2025/2026 

 

Jenis Layanan Bimbingan Kelompok 

Bidang Layanan Pribadi dan Sosial 

Tema Layanan 
Mengembangkan Kecerdasan Emosional dengan Art 

Therapy (clay) 

Kelas IV SD 

Alokasi Waktu 60 Menit 

Tujuan 1. Membantu meningkatkan kesadaran diri 

2. Membantu menjelaskan ekspresi emosional 

3. Membantu meningkatkan keterampilan sosial 

Uraian Pelaksanaan 1. Konseli menceritakan masalah yang di alami terkait 

emosional 

2. Konselor meggali penyebab dari emosional siswa 

3. Konselor memberikan pemahaman tentang pentingnya 

meningkatkan kecerdasan emosional 

4. Konselor membantu konseli untuk meredakan 

emosionalnya 

Uraian Kegiatan Yang Telah 

Dilaksanakan 

Uraian kegiatan awal 

1. Konselor membuka kegiatan dengan salam dan 

membangun hubungan (rapport). 

2. Konselor menjelaskan tujuan konseling. 

3. Konseli diajak merasa nyaman dan terbuka. 

Kegiatan Inti 

1. Konseli menceritakan masalah yang dialami terkait 

emosional 

2. Konselor menggali penyebab 

3. Konselor memberikan pemahaman tentang 
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 pentinya mengatur emosional 

4.  Konselor membantu konseli menemukan solusi 

Kegiatan Akhir 

1. Konselor bersama konseli menyimpulkan hasil 

konseling. 

2. Konseli membuat komitmen untuk berubah. 

3. Konselor memberikan motivasi dan menutup 

kegiatan. 

Hasil yang telah diperoleh 1. Konseli mulai memahami pentingnya menjaga 

emosional dan memhami emosional dalam diri 

2. Konseli menunjukan sikap peduli terhadap 

perasaan temannya 

3. Konseli mampu memhami diri sendiri 

Kumpulan yang didapat 1. Peserta mampu mengenali dan menyebutkan emosi 

yang sedang dirasakan. 

2. Peserta mampu mengendalikan emosi negatif 

seperti marah, sedih, dan kecewa. 

3. Peserta menunjukkan semangat dalam mengikuti 

kegiatan bimbingan kelompok. 

Tindak lanjut 1. Melakukan observasi lanjutan terhadap perubahan 

perilaku emosional peserta 

2. Memberikan apresiasi terhadap perubahan positif 

yang ditunjukkan peserta 



 

 

 

 

Kecerdasan Emosional 
& Pengelolaan Stres 
Kunci Kehidupan yang Lebih Sehat G Bahagia 

 
 

 

PENDIDIKAN KARAKTER  



 

 

 

 
 

 

 

 

 

Mengenal Kecerdasan Emosional 
 

 

Kecerdasan Emosional adalah 
fiemampuan untufi: Manfaat Kecerdasan Emosional: 

 

 

PENDIDIKAN KARAKTER  



 

 
Kesadaran Diri (Self-awareness) 

Memahami penyebab emosi dan 

bagaimana emosi memengaruhi

perilaku. 

 
Motivasi (Motivation) 

Memiliki dorongan dari 

dalam untuk mencapai 

tujuan. 

 
Pengendalian Diri (Self-regulation) 

 

 
Empati (Empathy) 

Berusaha membantu dan 

mendukung orang lain 

dengan tulus. 

 

4 Pilar Kecerdasan 
Emosional 

 

 

 

PENDIDIKAN KARAKTER  



 

 

Mengenali & 
Memahami  Emosi 

PENDIDIKAN KARAKTER  

 
Apa itu emosi? 

 

 
Cara mengenali 
emosi diri sendiri: 

 

 

 

 
Jenis emosi utama 

  
  
  



 

 

 

 
 

 

Pengelolaan 
Emosi yang Sehat 

Cara mengelola emosi secara efefitif: 
 

PENDIDIKAN KARAKTER  

  

 

 



 

Jenis stres: 

Stres Positif Stres Negatif 

 
Dampafi stres berlebihan: 

 

 

Mengenal Stres 
& Dampaknya 

 

 

PENDIDIKAN KARAKTER  

 
Apa itu stres? 

 



 

 

 
  

 

 

 
 Sosial 

 

 
 

 

Teknik Pengelolaan 
Stres yang Efektif 

 

 

PENDIDIKAN KARAKTER  



 

 
Manfaat mindfulness: 

 

 

 
Latihan pernapasan sederhana: 

 

 

 

 

Mindfulness & Relaksasi 

Mindfulness adalah latihan untufi tetap fofius 
pada saat ini tanpa menghafiimi. 

 

 

PENDIDIKAN KARAKTER  



 

 
Apa itu resiliensi? 

 

 
Cara membangun resiliensi: 

Memiliki tujuan hidup 
yang jelas. 

 

 

 
Strategi fiesehatan 
mental jangfia panjang: 

 

 

 

Membangun Resiliensi & 
Kesehatan Mental 

 
 

 

PENDIDIKAN KARAKTER  



 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan & Aksi Nyata 
 

Kgsimpula 6 חfisi Nyaťa 
 

PENDIDIKAN KARAKTER  
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DOKUMENTASI  

 

 
Gambar 1. Pemberian lembar materi  

Gambar 2. Menjelaskan materi emosional  

 

 
Gambar 3. Membuat clay 

 

    LINK VIDIO PENELITIAN 

https://youtu.be/d8Om9eHVVHQ?si=XE1EiU2KDa7Czc9G 

 

  

https://youtu.be/d8Om9eHVVHQ?si=XE1EiU2KDa7Czc9G
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Alamat : AFD VI DUSUN V Pamerahan 

Anak Ke : 2 dari 2 Saudara 

Alamat Email : nurlailarahmi8@gmail.com 

B. DATA ORANGTUA 

Nama Ayah : Suwanto 

Pekerjaan : BUMN PTPN 4 

Nama Ibu : Fitria 

Pekerjaan : Pengusaha 

Alamat : AFD VI DUSUN V Pamerahan 

C. PENDIDIKAN 

1. SD NEGERI 017133 

2. SMP NEGERI 3 Air Batu Satu Atap 

3. Pondok Pesantren Darul Hikmah Asahan 

4. Universitas Muhammadiyang Sumatera Utara Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Tahun 2022-2026 

mailto:nurlailarahmi8@gmail.com

